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KOMPARASI METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI 

SCHLUMBERGER DAN DATA BOR UNTUK IDENTIFIKASI AKUIFER 

BEBAS (UNCONFINED AQUIFER) DI KAWASAN PESISIR SELATAN 

KABUPATEN BANTUL 

 

ANDRE ALDINO KUSUMA 

18106020022 

 

INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akuifer bebas (unconfined aquifer) di kawasan 

pesisir selatan Kabupaten Bantul, yakni Kecamatan Kretek dan Sanden. Data yang digunakan terdiri 

dari 7 data primer, 8 data sekunder sera mengkomparasikan dengan 3 data bor dan data kedalaman 

muka air tanah (water table). Pengolahan data menggunakan software Progress untuk pemodelan 

1D dan software Rockworks 16 untuk pemodelan 3D. Nilai resistivitas batuan berkisar 0.42 s.d. 

610.73 Ωm. Nilai resistivitas sand berkisar 10.58 s.d. 110.18 Ωm. Nilai resitivitas clay sand berkisar 

5.43 s.d. 55.57 Ωm. Nilai resitivitas clay berkisar 0.43 s.d. 28.7 Ωm. Nilai resitivitas sand gravel 

berkisar 204 s.d 610.73 Ωm. Hasil penelitian menunjukkan model litologi bawah permukaan 1D 

data geolistrik memiliki kemiripan dengan litologi data bor. Lapisan akuifer bebas didominasi 

merata di setiap daerah. Lapisan batuan penyusun diduga akuifer bebas yakni sand, clay sand, dan 

sand gravel. Sementara lapisan clay sebagai akuiklud, lapisan ini tersebar di bawah dan di atas 

lapisan akuifer. 

 

Kata Kunci : Akuifer bebas, Geolistrik, Konfigurasi Schlumberger, Resistivitas. 
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COMPARISON OF SCHLUMBERGER CONFIGURATION GEOELECTRIC 

METHOD AND LOGGING BOR FOR IDENTIFICATION OF 

UNCONFINED AQUIFER IN SOUTH COASTAL AREA OF BANTUL 

 

ABSTRACT 

This research aims to identify unconfined aquifers in the southern coastal area of Bantul Regency, 

namely Kretek and Sanden Districts. The data used consists of 7 primary data, 8 secondary data 

and comparing them with 3 logging bor and groundwater table depth data. Data processing uses 

Progress software for 1D modeling and Rockworks 16 software for 3D modeling. The rock resistivity 

value ranges from 0.42 to 610.73 ohms. The sand resistivity value ranges from 10.58 to 110.18 

ohms. The clay sand resistivity value ranges from 5.43 to 55.57 ohms. The clay soil resistivity value 

ranges from 0.43 to 28.7 ohms. The gravel sand resistivity value ranges from 204 to 610.73 Ωm. 

The results of the study show that the subsurface lithology model of 1D geoelectric data has 

similarities with the drill lithology data. The free aquifer layer dominates evenly in each area. The 

rock layers that make up the free aquifer are sand, clay sand, and gravel sand. While the clay layer 

is an aquiclude, this layer is spread below and above the aquifer layer. 

 

Keywords: Unconfined aquifer, Geoelectricity, Schlumberger Configuration, Resistivity. 
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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang 

Air tanah merupakan air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di 

bawah permukaan tanah (Daryanto, 2017). Air tanah menempati rongga-rongga 

pada lapisan geologi dengan jumlah tertentu. Air tanah dapat dibagi menjadi dua 

berdasarkan kedalaman air yakni air tanah dangkal dan air tanah dalam. Segi 

kualitas apabila air tanah dipakai sebagai air baku air bersih relatif cukup, 

sedangkan dari segi kontinuitas pengambilan air tanah harus dibatasi karena 

kemungkinan menyebabkan penurunan muka air tanah. 

Dalam Al-Qur’an surah surah Al-Mu'minun ayat 18 Allah berfirman. 

السَّمَاۤءِ مَاۤء ًۢ بِقَدرٍَ فَاسَْكَنّٰهُ فِى الَْْرْضِِۖ وَانَِّا عَلٰى ذهََابٍ ًۢ بِهٖ لقَٰدِرُوْنَ  وَانَْزَلْنَا مِنَ   

Artinya: “Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan 

air itu menetap di bumi dan sesungguhnya Kami Mahakuasa melenyapkannya.” 

(Q.S. Al-Mu'minun:18) 

Tafsir kementerian agama RI dalam ayat tersebut, Allah menurunkan dari 

langit air hujan dengan kadar yang diperlukan, sebagian dari air itu dijadikan Allah 

menetap dalam bumi untuk mengisi sumur-sumur. Semua air itu jika dimanfaatkan 

dengan rasa syukur kehadirat Allah, niscaya akan dapat dinikmati, tetapi jika 

manusia serakah dan merusaknya, maka sesungguhnya Allah berkuasa pula untuk 

menghilangkannya 

Salah satu yang dapat mempengaruhi kandungan air tanah yakni kondisi 
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susunan lapisan geologi bawah permukaan tanah. Lapisan geologi bawah 

permukaan tanah yang menyimpan dan mengalirkan air tanah adalah lapisan 

akuifer. Menurut Krussman & Ridder, 1970 akuifer dibedakan menjadi akuifer 

bebas, akuifer tertekan, akuifer semi tertekan, dan akuifer semi bebas. 

Akuifer dapat diinterpretasikan dengan pemodelan geolistrik. Metode ini 

efektif karena ramah lingkungan, efisien biaya dan waktu, serta cukup banyak 

digunakan dalam penelitian sebelumnya. Metode geolistrik merupakan pengukuran 

VES (Vertical Electrical Sounding) bertujuan menentukan perubahan resistivitas 

batuan bawah permukaan tanah terhadap kedalaman secara vertikal (Telford dkk, 

1990). Metode ini memiliki berbagai macam konfigurasi, diantaranya yakni 

konfigurasi Schlumberger, konfigurasi Wenner, konfiguasi Dipole-Dipole, 

konfigurasi Pole- pole, konfigurasi Pole-Dipole. Penelitian ini menggunakan 

konfigurasi Schlumberge. Hal ini karena memiliki kemampuan yang baik dalam 

mendeteksi perubahan resistivitas yang mengindikasikan keberadaan lapisan 

akuifer, terutama di lingkungan yang heterogen (Loke, 2000). Selain itu beberapa 

penelitian sebelumnya yang menggunakan konfigurasi schlumberger untuk 

mengidentifikasi keberadaan akuifer diantaranya (Maemuna dkk, 2017), (Muzakki 

dkk, 2021), (Dewi dkk, 2023) dan (Wijaya dkk, 2021). 

Keberadaan akuifer berdasarkan nilai resistivitas batuan bawah permukaan 

tanah (Malujung dkk, 2022). Nilai resistivitas batuan bergantung pada jenis 

material, densitas, porositas batuan, kandungan air, sifat air dan suhu. Lapisan 

akuifer berupa material lepas memiliki nilai resistivitas semakin kecil apabila 

makin besar kandung airnya (Buwana dkk, 2021). Hasil interpretasi pemodelan 
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geolistrik tidak selalu sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan (Maury, 2013). 

Perlu dilakukan validasi untuk melihat akurasi antara model dan kondisi di 

lapangan sebenarnya. Salah satu yang dapat merepresentasikan kondisi bawah 

permukaan tanah adalah data bor. Data bor yakni log bor yang menunjukkan urutan 

lapisan yang ditemui selama pengeboran, dilengkapi dengan kedalaman setiap 

lapisan dan deskripsi singkat mengenai setiap lapisan (Fetter, 2021). Hal tersebut 

perlu dilakukan komparasi dengan data bor agar kualitas intrepretasi pemodelan 

geolistrik tervalidasi. Selain itu, agar interpretasi pemodelan geolistrik tingkat 

keakuratannya tinggi yakni dengan mengkomparasikan keberadaan water table di 

lapangan (Irawan, dkk 2022). Water table menandai batas atas dari akuifer bebas 

(unconfined aquifer). 

Penelitian identifikasi akuifer bebas (unconfined aquifer) dengan 

mengkomparasi metode geolistrik dan data bor serta water table ini dilakukan di 

kawasan pesisir selatan Kabupaten Bantul. Hal ini karena kawan pesisir biasanya 

memiliki masalah khusus yakni risiko intrusi air laut, di mana air asin masuk ke 

dalam akuifer air tawar akibat penurunan muka air tanah (Bear, 1999). Identifikasi 

dan pemetaan akuifer bebas (unconfined aquifer) serta dinamika water table 

sebagai tindakan mitigasi untuk mengurangi risiko penurunan air tanah sehingga 

mengakibatkan antrusi air laut (Todd, 2005). Hal ini dapat melindungi ekosistem 

lokal yang bergantung pada air tanah seperti lahan basah, pertanian atau penduduk 

lokal yang bergantung pada air tanah untuk kebutuhan sehari-hari. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana analisa nilai resistivitas batuan bawah permukaan di kawasan 

pesisir selatan Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana komparasi metode geolistrik konfigurasi schlumberger dan data 

bor untuk mengidentifikasi akuifer bebas (unconfined aquifer) di kawasan 

pesisir selatan Kabupaten Bantul? 

3. Bagaimana analisa persebaran akuifer bebas (unconfined aquifer) di 

kawasan pesisir selatan Kabupaten Bantul berdasarkan data geolistrik 

konfigurasi schlumberger serta water table? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yakni sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai resistivitas batuan bawah permukaan di kawasan pesisir 

selatan Kabupaten Bantul. 

2. Mengkomparasi metode geolistrik konfigurasi schlumberger dan data bor 

untuk mengidentifikasi akuifer bebas (unconfined aquifer) di kawan pesisir 

selatan Kabupaten Bantul. 

3. Menganalisis persebaran akuifer bebas (unconfined aquifer) di kawasan 

pesisir selatan Kabupaten Bantul berdasarkan data geolistrik konfigurasi 

schlumberger. 

D. Batas Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal yakni sebagai berikut: 
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1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data geolistrik primer, data 

geolistrik sekunder, water table, dan data bor di kawasan pesisir Selatan 

Kabupaten Bantul yang didapatkan dari Badan Meteorologi Kabupaten 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

2. Penelitian ini berada di Kecamatan Kretek dan Sanden Kabupaten Bantul 

dengan batas koordinat longitude 110.236158˚ s.d. 110.315529˚ dan 

latitude -7.957954˚ s.d. -8,017310˚. 

3. Interpretasi persebaran lapisan akuifer berdasarkan data hasil akuisisi dan 

data pengukuran muka air tanah. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi dunia pendidikan 

Memberi informasi kepada peneliti lain mengenai kajian yang telah 

dilakukan dengan harapan dapat mengembangkan lebih baik. 

2. Manfaat bagi pemerintah dan masyarakat 

Memberikan informasi terkait keberadaan akuifer bebas (unconfined 

aquifer) serta muka air tanah sebagai tindakan mitigasi awal untuk 

mengurangi risiko penurunan kualitas air tanah akibat intrusi air laut. Hal 

ini diharapkan membantu dalam pengelolaan eksplorasi air tanah yang lebih 

baik, serta pendayagunaan sumber daya air yang berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai resistivitas batuan di kawasan pesisir 

selatan Kabupaten Bantul yang sudah diinterpretasikan dengan data bor 

berkisar 0,42 s.d. 610,73 Ωm. Nilai resitivitas sand berkisar 10,58 s.d. 

110,18 Ωm dengan kedalaman berkisar 0,5 s.d. 20 m. Nilai resitivitas clay 

sand berkisar 5,43 s.d. 55,57 Ωm dengan kedalaman berkisar 20 s.d. 40 m. 

Nilai resitivitas clay berkisar 0,43 s.d. 28,7 Ωm dengan kedalaman berkisar 

40 s.d. 50 m. Nilai resitivitas sand gravel berkisar 204 s.d 610,73 Ωm 

dengan kedalaman berkisar 50 s.d. 90 m. 

2. Komparasi litologi bawah permukaan di kawasan pesisir selatan Kabupaten 

Bantul antara data geolistrik dengan data bor memiliki kesamaan dalam 

litologi bawah permukaan. Pada kedalaman berkisar 1 s.d. 15 m dengan 

litologi sand. Pada kedalaman berkisar 15 s.d. 30 m dengan litologi clay 

sand. Pada kedalaman berkisar 30 s.d. 40 m dengan litologi clay. 

Sedangkan, kedalaman berkisar 40 s.d. 60 m dengan litologi sand gravel. 

Terdapat perbedaan mendetail pada lapisan tertentu, hal ini karena data bor 

memiliki ketelitian sangat tinggi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian persebaran akuifer bebas di kawasan pesisir 

selatan Kabupaten Bantul didominasi merata di setiap daerah. Kedalaman 
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akuifer berkisar mulai dari 0.5 m. Pada bagian utara memiliki kedalaman 

yang lebih dalam yakni kedalaman berkisar 5 m. Lapisan batuan penyusun 

diduga akuifer yakni sand, clay sand, dan sand gravel. Sementara lapisan 

clay sebagai akuiklud, lapisan ini tersebar di bawah dan di atas lapisan 

akuifer. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

dapat lebih diperhatikan untuk penelitian selanjutnya, yakni: 

1. Perlunya penambahan titik-tiitk pengukuran yang dapat meliputi area 

Pesisir Selatan Kabupaten Bantul, sehingga informasi yang didapatkan 

lebih banyak. 

2. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengecek kualitas air tanah 

sehingga dapat diketahui kualitas air tanah. 
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